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ABSTRAK

Gigi berjejal didefinisikan sebagai adanya perbedaan hubungan antara ukuran gigi
dan ukuran rahang, sehingga menyebabkan posisi gigi menjadi saling tumpang
tindih. Gigi berjejal salah satu penyebab terjadinya karena kurangnya ruang untuk
gigi karena gigi sulung tidak tanggal sedangkan gigi permanen penggantinya sudah
tumbuh atau disebut dengan persistensi gigi. Tingkat pengetahuan orang tua
mengenai persistensi gigi adalah faktor yang penting dalam mempengaruhi
kesadaran kesehatan gigi anak, terutama dalam mencegah terjadinya gigi berjejal.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan
orang tentang persistensi gigi dan terjadinya gigi berjejal pada siswa kelas V SDN
3 Sumelap. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yaitu dilakukan
dengan cara mendeskripsikan data hasil kuesioner dan hasil pemeriksaan gigi
berjejal. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 48 orang tua serta 48 orang
anak. Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan lembar kuesioner yang terdiri
dari 20 soal dan lembar pemeriksaan gigi berjejal. Hasil penelitian menunjukkan
10% orang tua memiliki tingkat pengetahuan mengenai persistensi gigi dengan
kategori baik, 40% dengan kategori cukup, dan 50% dengan kategori kurang. Siswa
kelas V di SDN 3 Sumelap yang mengalami gigi berjejal sebanyak 37 anak (77%),
dan yang tidak mengalami gigi berjejal sebanyak 11 orang (23%). Kesimpulan dari
penelitian ini adalah ditemukan 50% pengetahuan orang tua dengan kategori kurang
mengenai persistensi gigi dan 77% anak mengalami gigi berjejal.
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ABSTRACT

Crowded teeth are defined as differences in the relationship between tooth size and
jaw size, causing the position of the teeth to overlap one another. One of the causes
of crowding teeth is due to a lack of space for teeth because the primary teeth do
not fall out while the permanent teeth that replace them have grown or are called
tooth persistence. The level of parental knowledge regarding tooth persistence is
an important factor in influencing children’s dental health awareness, especially in
preventing crowding teeth. The purpose of this study was to describe the level of
people's knowledge about tooth persistence and the occurrence of crowding in class
V students at SDN 3 Sumelap. This type of research is a descriptive research, which
is done by describing the data from the questionnaire results and the results of
crowding teeth examination. The number of samples in this study were 48 parents
and 48 children. The measuring instrument in this study used a questionnaire
consisting of 20 questions and a packed dental examination sheet. The results
showed that 10% of parents had a level of knowledge regarding tooth persistence
in the good category, 40% in the sufficient category, and 50% in the less category.
Class V students at SDN 3 Sumelap who experienced crowding were 37 children
(77%), and 11 students (23%) did not experience crowding. The conclusion of this
study was that 50% of parents' knowledge was in the less category regarding tooth
persistence and 77% of children had crowding teeth.
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